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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:  

1. Ekstrak daun Kelor mempunyai aktivitas antibakteri terhadap 

pertumbuhan Staphylococcus aureus.  

2. Pada konsentrasi ekstrak daun Kelor 75% mempunyai daya hambat 

paling besar terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus 

daripada konsentrasi 25% dan 50% yaitu semakin besar konsentrasi dari 

ekstrak  yang diberikan maka semakin besar besar pula aktivitas 

hambatannya terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus.  

 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, maka penulis memberikan saran antara lain:  

1. Perlu dilakukan penelitian uji aktivitas antibakteri ekstrak daun Kelor 

terhadap bakteri patogen lain yang dapat menginfeksi dan mempengaruhi 

kesehatan manusia. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui khasiat lain dari 

daun Kelor sebagai alternatif obat tradisional dalam menyembuhkan 

penyakit terutama yang disebabkan bakteri Staphylococcus aureus 

termasuk dosis dan aturan pemakaian.  
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Lampiran 1.  Surat Keterangan Identifikasi Tanaman Kelor (Moringa 
oleifera, Lamk) 
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Lampiran 2. Foto Daun Kelor dan Serbuk Daun Kelor 

 

 
 

 
 

Gambar 6. Foto Daun Kelor 

 

 

Gambar 7. Foto Serbuk Daun Kelor 
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Lampiran 3. Foto Botol Maserasi dan Ekstrak Daun Kelor 

 

 

Gambar 8. Botol Maserasi 

 

 

Gambar 9. Ekstrak Daun Kelor 
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Lampiran 4. Foto Inkubator dan Oven 

 

 

Gambar 10. Foto Alat Inkubator 

 

 

Gambar 11. Foto Alat Oven 
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Lampiran 5. Foto Identifikasi Kandungan Kimia Daun Kelor 

 

 
 

Gambar 12. Identifikasi Flavonoid daun 
Kelor (Moringa oleifera). 

Hasil positif terbentuk warna merah atau 
kuning atau jingga pada amil alkohol. 

 
 

Gambar 13. Identifikasi Alkaloid  daun 
Kelor (Moringa oleifera). 

Hasil negatif tidak terbentuk endapan 
warna coklat sampai hitam. 

 

 
 

Gambar 14. Identifikasi Tanin daun Kelor 
(Moringa oleifera). 

Hasil positif terbentuk warna violet. 

 
 

Gambar 15. Identifikasi Saponin daun 
Kelor (Moringa oleifera). 

Hasil negatif tidak terbentuk buih yang 
stabil. 
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Lampiran 6. Foto Hasil Identifikasi Bakteri Staphylococcus aureus 

 

 

 

Gambar 16. Bakteri Staphylococcus aureus 

Keterangan : Koloni yang dihasilkan berwarna hitam dan warna media disekitar 

koloni Vogel Johnson Agar. 
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Lampiran 7.  Foto Hasil Identifikasi Bakteri Staphylococcus aureus dengan 
Uji Biokimia 

 
 

 

Gambar 17. Uji katalase (Hasil positif terbentuk gelembung udara atau buih). 

 

 

Gambar 18. Uji koagulase (Hasil  positif terjadi penjendalan). 
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Gambar 19. Uji koagulase dilihat dibawah mikroskop 

Hasil terbentuk seperti gumpalan-gumpalan yang menyatu. 
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Lampiran 8. Foto Hasil Uji Difusi Ekstrak Etanol Daun Kelor terhadap 

Bakteri Staphylococcus aureus 

 

 

 

 

Gambar 20. Hasil pengujian dengan metode difusi aktivitas antibakteri 
Staphylococcus aureus pada media MHA 

 
Keterangan :  
K +  :  Kotrimoksazol 
Konsentrasi 25 %  :  1,25 gram konsentrasi ekstrak daun Kelor +  3,75 gram 

aquadest steril 
Konsentrasi 50 %  :  2,50 gram konsentrasi ekstrak daun Kelor + 2,50 gram 

aquadest steril 
Konsentrasi 75 %  :  3,75 gram konsentrasi ekstrak daun Kelor + 1,25 gram 

aquadest steril 
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Lampiran 9. Hasil Pembuatan Konsentrasi Pengenceran Ekstrak Daun Kelor 
untuk Uji Difusi dan Kontrol Positif 
 
1. Tabel konsentrasi pengenceran ekstrak daun Kelor 

No. 
Konsentrasi 
ekstrak daun 

Kelor 

Ekstrak daun 
Kelor 

Aquadest steril 

1.  25% 1,25 gram 3,75 gram 

2.  50% 2,50 gram 2,50 gram 

3.  75% 3,75 gram 1,25 gram  

 

2. Kontrol positif Kotrimoksazol  

1 botol berisi 60 ml larutan. Setiap 5 ml mengandung:  

 Trimetoprim  : 20 mg  

 Sulfametoksazol  : 400 mg  

 

60 ml mengandung:  

60/5= 12 

 Trimetoprim  : 20 mg  20 x 12 = 240/60 ml 

 Sulfametoksazol  : 400 mg    400 x 12 = 4800/60 ml 

 

1 ml mengandung:  

mg  gram  

 Trimetoprim  : 100/60 x 240 = 400 mg     0,4 gram  

 Sulfametoksazol  : 100/60 x 4800 = 8000 mg         8 gram  

 

% = gram/100 ml  

 Trimetoprim  : 0,4/100 ml = 0,4% 

 Sulfametoksazol  : 8/100 ml = 8%  

 

Jadi, konsentrasi kontrol positif (kotrimoksazol yang merupakan kombinasi 

dari trimetoprim dan sulfametoksazol) yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah:  

 Trimetoprim  : 0,4%  

 Sulfametoksazol  : 8%  
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Lampiran 10. Hasil Penetapan Kadar Air Dengan Metode Penguapan Atau 
Termogravimetri 

 
1.  Data Penimbangan Sampel 

No Nama Berat wadah 
kosong (g) 

Berat wadah 
+ bahan (g) 

Berat bahan 
(g) 

1 Serbuk daun Kelor 17,7585 18,8219 1,0634 

 

 

2. Data Penimbangan Setelah Pemanasan 

 
No  

Nama Pemanasan Penimbangan 
wadah + bahan 

setelah 
pemanasan(g) 

Susut berat pada 
bahan (g) 

1 Serbuk daun 
Kelor 

I 18,7984 0,0235 

II 18,7939 0,0045 

III 18,7908 0,0031 

Berat air yang menguap = 18,8219−18,7908 0, 0311 

 

Rumus perhitungan : 

Kadar air =
   Berat air yang menguap 

× 100 % 
 Berat bahan 

    =     0,0311 × 100% 

           1,0634 

    =     0,029245815 × 100 % 

    =     2,92 % 

 

  

Kadar air yang terkandung dalam serbuk daun Kelor adalah 2,92 % 
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Lampiran 11. Formulasi dan Pembuatan Media 

 

a. Formulasi dan Pembuatan Media Mueller Hilton Agar (MHA) 

- Meat infusion                  1,0 gram 

- Casein hydrolysate         1,0 gram 

- Starch                             5,0 gram 

- Agar- agar                      12,0 gram  

- pH                                   7,4 ± 0,2 

Cara pembuatan : 

1. Ditimbang bahan Mueller Hilton 9,18 gram 

2. Dimasukkan ke dalam Erlenmeyer kemudian ditambah akuadest steril 

sebanyak 270 ml. 

3. Ditutup dengan kapas lalu distrilkan dalam autoklaf dengan suhu 121°C 

selama 15 menit. 

4. Didinginkan sampai suhu ± 50ºC, kemudian dituang ke dalam cawan petri 

steril. 

5. Setelah dingin, medium padat di bungkus dengan kertas dan disimpan 

dalam kulkas. 

 

b. Formulasi dan Pembuatan Media Brain Heart Infusion (BHI) 

- Infus dari otak sapi             200,0 gram 

- Infus dari hati sapi              250,0 gram 

- Protease peptone              10,0 gram 

- Dektrosa                             2,0 gram 

- NaCl                                   5,0 gram 
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- Dinatrium fosfat                  5,0 gram 

- Aquadest                            ad 1000,0 ml 

- pH                                        7,4 ± 0,2 

  Cara pembuatan :  

1. Ditimbang bahan BHI sebanyak 3,7 gram. 

2. Dimasukkan ke dalam Erlenmeyer kemudian ditambah akuadest steril 

sebanyak 100 ml. 

3. Ditutup dengan kapas lalu di sterilkan dengan autoklaf pada suhu 121ºC 

selama 15 menit. 

4. Didinginkan sampai suhunya ± 50ºC, kemudian dituang ke dalam tabung 

reaksi. 

 

c. Formulasi dan Pembuatan Media Vogel Jhonson Agar (VJA) 

- Pepton from casein                                         10,0  gram 

- Yeast extract                                                    5,0   gram 

- Dipotasium hidrogen fosfat                              5,0   gram 

- Mannitol                                                           10,0 gram 

- Glisin                                                                10,0 gram 

- Phenol red                                                       0,025 gram 

- Potasium telurite                                                0,2  gram 

- Litium chlorida                                                    5,0 gram 

- Agar-agar                                                          13,0 gram 

- Aquadest                                                           ad 1000,0 ml  

-  pH                                                                     7,4 
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Cara Pembuatan: 

1. Ditimbang bahan VJA sebanyak 7,32 gram 

2. Dimasukkan ke dalam erlenmeyer kemudian ditambah akuadest steril 

sebanyak 120 ml. 

3. Ditutup dengan kapas lalu disterilkan dengan autoklaf pada suhu 121ºC 

selama 15 menit. 

4. Didinginkan sampai suhunya ± 50ºC kemudian dituang ke dalam cawan 

steril yang sebelumnya di tambah 3 tetes kalium telurit  1%.  

5. Setelah dingin, dibungkus dengan kertas dan di simpan dalam kulkas. 
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Lampiran 12. Uji Statistik 

 

NPar Tests 
 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

Diameter_Zona_Hambat 6 19.00 3.406 15 23 

 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Diameter_Zona_H
ambat 

N 6 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 19.00 

Std. Deviation 3.406 

Most Extreme Differences Absolute .213 

Positive .167 

Negative -.213 

Kolmogorov-Smirnov Z .522 

Asymp. Sig. (2-tailed) .948 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 
 

Oneway 
 

Descriptives 

Diameter_Zona_Hambat 

 

N Mean 
Std. 

Deviation 
Std. 
Error 

95% Confidence 
Interval for Mean 

Minimum Maximum 
 Lower 

Bound 
Upper 
Bound 

Konsentrasi 25% 2 15.50 .707 .500 9.15 21.85 15 16 

Konsentrasi 50% 2 18.50 .707 .500 12.15 24.85 18 19 

Konsentrasi 75% 2 23.00 .000 .000 23.00 23.00 23 23 

Total 6 19.00 3.406 1.390 15.43 22.57 15 23 

 

 
Test of Homogeneity of Variances 

Diameter_Zona_Hambat 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

. 2 . . 
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ANOVA 

Diameter_Zona_Hambat 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 57.000 2 28.500 85.500 .002 

Within Groups 1.000 3 .333   

Total 58.000 5    

 

 

 

 
Means Plots 
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Post Hoc Tests 
 

Homogeneous Subsets 
 

Diameter_Zona_Hambat 

Student-Newman-Keuls
a
 

Pengulangan N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

Konsentrasi 25% 2 15.50   

Konsentrasi 50% 2  18.50  

Konsentrasi 75% 2   23.00 

Sig.  1.000 1.000 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 2,000. 

 
 
 
 
 
 

 


